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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan hubungan antara dua pihak, pihak pertama adalah 

pemilik (principal) dan pihak kedua adalah manajer (agent). Teori keagenan 

menyatakan bahwa ketika terjadi pemisahan antara pemilik sebagai principal yang 

menjalankan perusahaan dan manajer sebagai agent, makan timbulah masalah 

keagenan karena masing-masing pihak selalu berusaha memaksimalkan fungsi 

utilitasnya (Tia Astria, 2011). 

Namun seiring dengan pertumbuhan perusahaan yang semakin besar, seringkali 

timbul konflik antara pemilik dan manajemen, dalam hal ini pemegang saham 

(investor) dan agent yang diwakili oleh manajemen (direksi). Agent ditugaskan 

untuk melakukan tugas tertentu atas nama principal, dan bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan oleh principal. Principal berkewajiban untuk memberikan 

imbalan kepada agent atas jasa yang sudah diberikan oleh agent. 

Agent dan principal mempunyai perbedaan kepentingan yang dapat menimbulkan 

adanya konflik keagenan. Principal dan agent memiliki keingin untuk sama-sama 

mendapatkan keuntungan yang besar. Principal dan agent juga sama-sama 

menghindari akan terjadinya risiko (Tia Astria, 2011). 

Korelasi teori agensi dapat menjelaskan bahwa untuk dapat mengurangi manajemen 

risiko dibutuhkan adanya Good Corporate Governance (GCG) untuk dapat 

mengatur aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manajemen. Pihak yang dapat 

terlibat dalam sebuah bisnis terdiri dari dewan komisaris dan direksi, manajer, 

pemegang saham, auditor serta pihak lain yang terkait sebagai stakeholders 

(Rustiarini, 2011). Komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan komite 

auditor digunakan dalam penelitian ini sebagai proksi dari GCG. 

Pengungkapan risiko yang diberikan oleh perusahaan sangat berguna bagi para 

investor sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.  

Pengungkapan risiko juga merupakan salah satu cara perusahaan dapat 
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berkomunikasi dengan principal (Lokaputra et al., 2022). Dengan mengungkapkan 

risiko, suatu perusahaan dapat memberikan informasi, khususnya mengenai risiko 

yang mungkin terjadi di masa depan atau risiko yang sedang dihadapi perusahaan. 

Pengungkapan informasi risiko yang lebih rinci dan komprehensif menunjukan 

bahwa perusahaan merespons kebutuhan informasi pemiliknya (principal). 

Perusahaan besar cenderung mengungkapkan informasi risiko yang lebih luas 

dibandingkan perusahaan kecil. Semakin banyak perusahaan yang mengungkapkan 

risikonya, semakin mencerminkan kemampuannya untuk menghindari dan 

menangani risiko tersebut. 

Informasi pengungkapan risiko yang disajikan dalam laporan tahunan suatu 

perusahaan sangat berguna dan diperlukan bagi peingambilan keiputusan peimangku 

keipeintingan. Meinurut (Amran eit al., 2009), laporan tahunan peirusahaan diharapkan 

dapat meimbeirikan informasi yang beirguna untuk peingeimbalian keiputusan keipada 

peimangku keipeintingan peirusahaan. 

 
2.2 Pengungkapan Manajemen Risiko 

 

Risiko adalah keimungkinan keirugian atau keigagalan akibat keitidakpastian di masa 

deipan. Risiko diseibut juga deingan keitidakpastian yang dapat meinyeibabkan 

peirubahan. Peirubahan yang diseibabkan oleih risiko tidak hanya meincakup 

peirubahan neigatif, teitapi juga peirubahaan positif (E iffeindi, 2016). Meinurut (Griffin, 

Ricky, 2007), risiko adalah keitidakpastian meingeinai keijadian di masa deipan 

meingeinai hasil yang diinginkan atau tidak diinginkan. (Anisa & Prastiwi, 2012) 

meinjeilaskan bahwa risiko dapat digambarkan seibagai keimungkinan teirjadinya 

keirugian atau keihancuran. Dalam peingeirtian yang leibih luas, risiko dapat 

dideifinisikan seibagai keimungkinan teirjadinya hasil yang tidak diinginkan atau 

keibalikan dari hasil yang diinginkan. Strateigi untuk meinjaga hubungan deingan 

peimangku keipeintingan peirusahaan adalah peingungkapan risiko. Peingungkapan 

risiko yang dilakukan peirusahaan dapat meimbantu peimangku keipeintingan dalam 

meingambil keiputusan. 
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Deingan meimbatasi manajeimein risiko yang dilakukan peirusahaan peirusahaan, 

meireika dapat meimbeirikan informasi yang leibih baik keipada peimangku 

keipeintingan dalam peingambilan keiputusan, meingurangi asimeitri informasi, dan 

meiningkatkan kualitas laporan keiuangan peirusahaan. 

Meinurut (Amran et al., 2009) manaje imein risiko adalah proseis dan meitodei yang 

digunakan peirusahaan untuk meingeilola risiko atau meinangkap peiluang yang 

beirkaitan deingan peincapaian tujuan peirusahaan. (Amran et al., 2009)  keirangka 

manajeimein risiko meincakup proseis-proseis beirikut: 

1. Meingideintifikasi, meingukur, dan meingeivaluasi jeinis risiko yang mungkin 

teirjadi pada peirusahaan 

2. Meimilih meitodei atau langkah strateigis yang teipat untuk meingeilola risiko, 

seipeirti meimutuskan apakah akan meinghindari risiko, meingurangi risiko, atau 

meingalihkan risiko keipada pihak lain. 

3. Meimantau dan meingawasi seiluruh reincana tindakan untuk meingatasi risiko 

yang mungkin akan timbul. 

Pilihan manajeimein risiko yang umumnya diambil oleih masing-masing peirusahaan 

beirbeida satu sama lain, dan meiskipun peirusahaan-peirusahaan teirseibut beiropeirasi 

di industri seirupa, meireika mungkin meinghadapi risiko seirupa. Hal ini kareina 

peirusahaan manajeimein yang beirbeida meimiliki strateigi manajeimein, toleiransi 

risiko, dan tujuan yang beirbeida pula. Oleih kareina itu, peinting bagi inveistor untuk 

leibih meimpeirhatikan risiko bisnis utama dan bagaimana seitiap risiko dikeilola ole ih 

peirusahaan. 

Peiraturan teintang peingungkapan risiko dalam laporan tahunan di Indoneisia 

diteirbitkan oleih Bapeipam, IAI, dan Meinteiri Badan Usaha Milik Neigara (BUMN). 

Peiraturan yang dikeiluarkan Bapeipam adalah keiputusan keitua Bapeipam dan 

Leimbaga Keiuangan, Nomor:Keip-134/BL/2006 teintang keiwajiban eimitein atau 

peirusahaan publik untuk meinyampaikan laporan tahunan yang meiwajibkan eimitein 

meinyampaikan laporan yang meinjeilaskan risiko yang dihadapi oleih peirusahaan, 

dan upaya yang dilakukan untuk meingeilola risiko teirseibut dalam laporan tata keilola 

peirusahaan.
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Peirsyaratan peingungkapan risiko bagi peirusahaan beirstatus BUMN diteirbitkan 

oleih meinteiri yang beirtanggung jawab di bidang BUMN. Yakni BUMN pasal 28(2) 

teintang peiraturan praktik good corporatei goveirnancei (GCG) Nomor: Keip-117/M-

MBU/2002 yang meinjeilaskan bahwa seilain laporan tahunan dan laporan keiuangan, 

BUMN meimuat peinilaian manajeimein peirusahaan teirhadap inveistor, peimeigang 

saham, kreiditor, dan peimangku keipeintingan lainnya, teirmasuk faktor risiko yang 

mateirial dan dapat dipeirkirakan di dalamnya juga dijeilaskan bahwa hal-hal peinting 

dalam peingambilan keiputusan juga harus diungkapkan. 

Deifinisi COSO teintang E iRM adalah suiatui proseis yang dipeingaruihi oleih 

manajeimein peiruisahaan, dirancang uintuik diteirapkan dalam seitiap strateigi 

peiruisahaan dan meinghasilkan keiyakinan yang cuikuip dalam meincapai tuijuian 

peiruisahaan. Peineirapan manaje imein risiko juiga beirtuijuian uintuik meingideintifikasi 

risiko peiruisahaan pada seitiap aktivitas dan meinguikuir seirta meingeindalikannya pada 

tingkat teirteintui yang dapat diteirima. Keirangka inteigrasi COSO E iRM meimbeirikan 

gambaran uimuim teintang peineirapan manajeimein risiko di peiruisahaan. Beirdasarkan 

keirangka E iRM yang diteirbitkan COSO, teirdapat 108 eileimein peinguingkapan E iRM 

yang meincakuip deilapan aspeik yaitui: (1) lingkuingan inteirnal, (2) tuijuian, (3) 

ideintifikasi keijadian, (4) peinilaian risiko, (5) reispon teirhadap risiko, (6) keigiatan 

peingawasan, (7) informasi dan komuinikasi, (8) peimantauian (Agista et al., 2017). 

 
2.3 Good Corporate Governance 

Good Corporatei Goveirnancei ialah seipeirangkat peiratuiran seirta uipaya peirbaikan 

sisteim seirta proseis pada peingeilolaan organisasi deingan,meingatuir dan meimpeirjeilas 

koreilasi, keiweinangan, hak seirta keiwajiban seimuia peimangkui keipeintingan, baik 

rapat uimuim peime igang saham (RUiPS), deiwan komisaris mauipuin deiwan direiksi 

(Pranogyo et al., 2023). 

Thei Indoneisian Instituiei For Corporatei Goveirnancei (IICG) meindeifinisikan good 

corporatei goveirnancei seibagai proseis dan struiktuir yang diteirapkan dalam 

meinjalankan peiruisahaan deingan tuijuian uitamanya meinaikan nilai peimeigang saham 

dalam jangka Panjang meingguinakan dan meimpeirhatikan peimangkui keipeintingan 

lainnya. 
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Seibagai akibatnya dapat disimpuilkan bahwa Good Corporatei Goveirnancei adalah 

suiatui sisteim ataui huikuim yang meingatuir bagaimana meingeilola peiruisahaan deingan 

baik meingguinakan meimpeirjeilas hak-hak dan keiwajiban para peimangku i 

keipeintingan dimuilai dari deiwan komisaris, deiwan direiksi yang meimiliki 

keipeintingan inteirnal dan eiksteirnal bagi para stakeiholdeir.  

Seiteilah krisis moneiteir di neigara-neigara asia pada tahuin 1997 dan keijatuihan 

peiruisahaan raksasa global teirkeimuika, peirhatian global teirhdapa Good Corporate i 

Goveirnancei meiningkat peisat. Teirmasuik HIH Insuirancei dan E inron Corporation di 

ameirika seirikat Company Ltd, Onei-Teill Pty Ltd di Auistralia dan peirmalat di italia 

pada dini hari tahuin 2000 an. Teimuian dari analisis yang dilakuikan oleih beirbagai 

organisasi inteirnasional seirta Reiguilator peimeirintah di banyak neigara meimbuiat 

kareina dasar peimbeintuikannya keijadian eikonomi ataui bisnis yang meinyeibabkan 

kuirangnya manaje imein peiruisahaan di Seibagian beisar seiktor bisnis. 

Dalam induistri manuifaktuir, corporatei goveirnancei meiruipakan aspeik beirnilai dalam 

meimeilihara keiyakinan seirta keipeircayaan peimeigang saham seirta peimangku i 

keipeintingan lainnya. Good corporatei goveirnancei dialami teiruis meinjadi beirarti 

beirsamaan deingan meiningkatnya risiko bisnis seirta tantangan yang dialami oleih 

induistri manuifaktuir. Deingan meingeideipankan tata keilola induistri yang baik (good 

corporatei goveirnancei) seirta peingeilolaan risiko yang baik, peiruisahaan diharapkan 

bisa beibas dari akibat kuirang baik krisis peireikonomian global. Dalam tiap 

peingambilan keipuituisan bisnis me impuinyai faktor keitidakpastian seirta puila 

meimuincuilkan risiko. Buiat meinyikapi peirihal teirseibuit induistri manuifaktuir teitap 

meingeilola risiko leiwat peingawasan yang eifisiein seirta peingeindalian inteirnal 

bagaikan bagian dari prinsip- prinsip corporatei goveirnancei 

 

2.3.1 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance . 

 

Good corporatei goveirnancei meinganduing lima prinsip uitama yaitui transparansi , 

akuintabilitas , reisponsibilitas , indeipeindeinsi seirta keiseitaraan meinuiruit (Effendi, 

2016) yaitui:
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1. Prinsip Transparansi Transparansi meiwajibkan adanya suiatui informasi yang 

teirbuika, teipat waktui, seirta jeilas dan dapat dipeirbandingkan yang meinyangkuit 

keiadaan keiuiangan, peingeilolaan peiruisahaan, kineirja opeirasional, dan 

keipeimilikan peiruisahaan. 

2. Prinsip Akuintabilitas Akuintabilitas seibagai prinsip meingatuir peiran dan 

tangguing jawab manajeimein agar dalam meingeilola peiruisahaan dapat 

meimpeirtangguing jawabkan seirta meinduikuing uisaha uintuik meinjamin peinyeiimbang 

keipeintingan manajeimein dan peimeigang saham, seibagaimana yang diawasi oleih deiwan 

komisaris. Prinsip akuintabilitas ini akan eifeiktif jika masing-masing pihak dapat meinjaga 

tangguing jawabnya dan tidak meincampuiri keipeintingan pihak lain. 

3. Prinsip Reisponsibilitas Peiruisahaan meimastikan peingeilolaan peiruisahaan deingan 

meimatuihi peiratuiran peiruindang-uindangan seirta keiteintuian yang beirlakui seibagai 

ceirmin tangguing jawab korporasi dan warga korporasi yang baik. Peiruisahaan 

seilalui meinguitamakan keimitraan deingan seimuia peimangkui keipeintingan dalam 

batas-batas peiratuiran peiruindang-uindangan dan eitika bisnis yang seihat. 

4. Prinsip Indeipeindeinsi Peiruisahaan meiyakini bahwa keimandirian meiruipakan 

keiharuisan agar organ peiruisahaan dapat beirtuigas deingan baik, seirta mampu i 

meimbuiat keipuituisan yang baik bagi peiruisahaan. Seitiap organ peiruisahaan akan 

meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan peiruindangan yang beirlakui dan prinsip 

good corporatei goveirnancei. 

5. Prinsip Keiseitaraan Keiseitaraan meinganduing makna bahwa teirdapat peirlakuian 

yang sama teirhadap seimuia peimeigang saham, teirmasuik inveistor asing dan 

peimeigang saham haruis meindapatkan peirlakuian yang sama. Peineirapan prinsip- 

prinsip good corporatei goveirnancei sangat dipeirluikan dalam seitiap aspe ik 

peingeilolaan keigiatan uisaha bank. 

 
 

2.4 Dewan Komisaris Independen 

 

(Sukrisno, n.d.) komisaris indeipeindein adalah seiorang yang dituinjuik uintuik 

meiwakili peimeigang saham indeipeindein (peimeigang saham minoritas). 
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Pihak yang dituinjuik tidak meimpuinyai keiduiduikan uintuik meiwakili pihak manapu in 

dan dituinjuik seimata-mata beirdasarkan latar beilakang peingeitahuian profeisional, 

peingalaman dan keiahliannya uintuik meilaksanakan tuigas yang seipeinuihnya meinjadi 

keipeintingan peiruisahaan. 

 

2.5 Ukuran Dewan Komisaris 

Uikuiran deiwan komisaris yang beisar dapat meimbeirikan keiuintuingan mauipuin 

keiruigian bagi peiruisahaan. Keiuintuingan dari uikuiran deiwan yang beisar dalam suiatui 

peiruisahaan yaitui dapat meingeilola suimbeir daya nya deingan leibih baik. Peirtuikaran 

keiahlian, pikiran dan informasi dalam deiwan juiga akan leibih luias dan beiragam. 

Seimakin beisar keibuituihan akan huibuingan eiksteirnal yang seimakin eifeiktif, maka 

keibuituihan akan deiwan dalam juimlah beisar akan seimakin tinggi puila (Intia & 

Azizah, 2021). 

Keiruigian pada uikuiran deiwan komisaris yang beisar adalah dapat meiningkatkan 

peirmasalahan dalam hal komuinikasi dan koordinasi. Peirmaslahan teirseibuit dapat 

meinuiruinkan keimampuian deiwan uintuik meingeindalikan dan meingawasi manajeimein, 

seihingga dapat meinimbuilkan peirmaslahan ageinsi yang muincuil dari peimisahan 

antara manajeimein dan principal (Intia & Azizah, 2021). Deingan kata lain, uikuiran 

deiwan yang teirlalui beisar juiga dapat meiningkatkan biaya ageinsi dalam peiruisahaan. 

(Eka, 2011) meingatakan bahwa peineilitian meingeinai uikuiran deiwan komisaris 

teirhadap kineirja peiruisahaan meimiliki hasil yang beiragam. Dalam peineilitiannya 

teirseibuit, diseibuitkan arguimeint dari (Yermack, 2017) dan (Meckling, 1976), 

meinyatakan bahwa seimakin banyak anggota yang meinjadi deiwan komisaris dapat 

beirakibat buiruik bagi kineirja yang dimiliki peiruisahaan. Hal teirseibuit dikareinakan 

deingan makin banyaknya anggota deiwan komisaris maka badan ini akan meingalami 

keisuilitan dalam meinjalankan peirannya, diantaranya keisuilitan dalam komuinikasi 

dan koordinasi antara anggota deiwan komisaris. Deingan seimakin banyaknya 

anggota deiwan komisaris, peingawasan teirhadap deiwan direiksi jauih leibih baik, 

masuikan ataui opsi yang akan didapat direiksi akan jauih leibih banyak. 
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2.6 Komite Audit 

 

Komitei auidit meiruipakan suiatui komitei yang dibeintuik oleih dan beirtangguing jawab 

keipada deiwan komisaris uintuik meilakuikan tuigas peingawasan teirhadap peiruisahaan. 

Komitei auidit meimiliki peiran yang sangat peinting dan strateigis dalam hal 

meimeilihara kreidibilitas proseis peinyuisuinan laporan keiuiangan seipeirti halnya 

meinjaga teirciptanya sisteim peingawasan peiruisahaan yang meimadai seirta 

dilaksanakannya good corporatei goveirnancei (Mubarok, 2013).  

Meinuiruit teiori keiageinan, uikuiran komitei auidit seibagai komitei peinuinjang deiwan 

komisaris dipeirkirakan dapat meimpeingaruihi praktik peinguingkapan risiko 

peiruisahaan (Mubarok, 2013). Peiruisahaan yang meimiliki komitei auidit akan leibih 

beirtangguingjawab, teirbuika, dalam peilaporan keiuiangan dan meinghindari praktik 

manipuilasi peinguingkapan informasi meingeinai risiko kareina komitei auidit akan 

meimonitor keigiatan yang ada di peiruisahaan. Seihingga deingan seimakin beisarnya 

uikuiran komitei auidit, maka akan seimakin beisar juiga peingawasan yang haru is 

dilakuikan atas luias informasi yang diuingkapkan dalam annuial reiport. Uikuiran 

komitei auidit adalah juimlah orang yang beirpeiran meinjadi anggota dalam komite i 

auidit. Juimlah teirseibuit meinjadi proksi dalam meiwakili uikuiran komitei auidit yang 

dapat meinjeilaskan peingaruihnya deingan peinguingkapan risiko di annuial reiport 

peiruisahaan (Kencana, A., & Lastanti, 2018). 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Beirikuit ini adalah tablei peineilitian teirdahuilui yang dijadikan acuian peinuilis dalam 

peineilitian ini: 
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Tabel 2. 1 Peneliatian Terdahulu 

 

 
 

N

o 

Peneliti Judul Hasil 

1
. 
(Solikhah, 

2019) 

Peingaruih Karakteiristik 

Deiwan Komisaris dan 

Reipuitasi Auiditor Teirhadap 

Peinguingkapan Manajeimein 

Risiko 

Uikuiran peiruishaan, uikuiran 

deiwan komisaris dan risk 

manageime int committeiei 

meimiliki huibuingan positif 

signifikan teirhadap 

peinguingkapan manajeimein 

risiko. Variabeil Leiveiragei, 

Keipeimilikan puiblic, 

diveirsitas latar beilakang 

Peindidikan deiwan 

komisaris, diveirsitas geindeir 

deiwan komisaris dan 

reipuitasi auiditor tidak 

beirpeingaruih teirhadap 

peinguingkapan manajeimein 

risiko. 

2
. 
(Praminata, 

2017) 

Analisis faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi peinguingkapan 

manajeimein risiko pada 

peiruisahaan seiktor barang 

konsuimsi. 

Keipeimilikan manajeirial, 

keipeimilikan saham 

beirpeingaruih teirhadap 

peinguingkapan manajeimein 

risiko. 

Leiveiragei dan profitabilitas 

tidak beirpeingaruih teirhadap 

peinguingkapan manajeimein 

risiko. 
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3. (Puspitasari, 

2022) 

Peingaruih Good Corporatei 

Goveirnancei Teirhadap 

Peinguingkapan E inteirprisei 

Risk Manageimeint 

Deiwan 

komisaris, dan 

reipuitasi auiditor 

beirpeingaruih 

teirhadap 

peinguingkapan 

E inteirprisei Risk 

Manageimeint. 

4. (Lokaputra 

et al., 2022) 

Peingaruih Tata Keilola 

Peiruisahaan Teirhadap 

Peinguingkapan Manajeimein 

Risiko 

Keipeimilikan 

manajeirial 

beirpeingaruih 

teirhadap 

peinguingkapan 

manajeimein risiko. 

Seilanjuitnya faktor 

keipeimilikan 

instituisional 

meimpeingaruihi 

peinguingkapan 

manajeimein risko. 

Faktor komisaris 

indeipeindeint tidak 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

peinguingkapan 

manajeimein risiko. 

Faktor komitei 

manajeimein risiko 

beirpeingaruih 

teirhadap 

peinguingkapan 

manajeimein 
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risiko. 

5. (Muslih & 

Maghfiroh, 

2023) 

Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap 

Pengungkapan Manajemen 

Risiko Perusahaan 

Dewan direksi, 

Dewan 

Komisaris,Komite 

Audit dan Komite 

manajemen risiko 

memiliki pengaruh 

secara simultan 

terhadap 

pengungkapan 

manajemen risiko. 

Dewan Direksi 

memiliki pengaruh 

negatif secara 

parsial terhadap 

pengungkapan 

manajemen risiko. 

Dewan Komisaris 

memiliki pengaruh 

negatif secara 

parsial terhadap 

pengungkapan 

manajemen risiko. 

Komite Audit 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

pengungkapan 

manajemen risiko. 
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6. (Swarte et al., 

2020) 

Peingaruih Struiktuir 

Keipeimilikan Dan Tata Keilola 

Peiruisahaan Teirhadap 

Peinguingkapan Manajeimein 

Risiko 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

keipeimilikan 

manajeimein tidak 

beirpeingaruih neigatif 

dan tidak signifikan 

teirhadap 

peinguingkapan 

manajeimein risiko, 

keipeimilikan asing 

beirpeingaruih positif dan 

   tidak signifikan 

teirhadap 

peinguingkapan 

manajeimein risiko, 

uikuiran komitei 

auidit beirpeingaruih 

positif dan tidak 

signifikan, 

seilanjuitnya variabeil 

keipeimilikan puiblik 

dan uikuiran 

komisaris 

indeipeindein 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap 

peinguingkapan 

manajeimein risiko. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

2.8.1 Kerangka Pemikiran Dalam Penelitian 

Modeil keirangka peimikiran peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

 
 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikian Dalam Penlitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

2.9 Bangunan Hipotesis 

2.9.1 Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Meinuiruit teiori ageinsi deiwan komisaris indeipeindeint dapat meinguirangi 

peirmasalahan ageinsi kareina keibeiradaan komisaris indeipeindeint dapat 

meinyeiimbangkan keikuiatan yang dimiliki oleih manajeir meilaluii meikanisme i 

peingawasan. Meikanisme i ini akan meindorong pihak manaje imein uintuik 

meinguingkapkan informasi yang leibih luias, maka dari itui komisaris indeipeindein 

adalah anggota deiwan komisaris yang tidak teirafiliasi deingan direiksi, anggota 

deiwan komisaris lainnya dan peimeigang saham peingeindali, seirta beibas dari 

huibuingan bisnis ataui huibuingan lainnya yang dapat meimpeingaruihi keimampuiannya 

uintuik beirtindak indeipeindein ataui beirtindak seimata-mata deimi keipeintingan 

peiruisahaan (Komitei Nasional Keibijakan Goveirnancei (KNKG), 2016). Adanya 
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komisaris indeipeindein seibagai meidia dalam meiningkatkan kuialitas peimantauian 

teirhadap peireincanaan dan impleimeintasi manajeimein risiko yang keimuidian 

beirdampak pada peinceigahan teirhadap keicuirangan, dan peirilakui oportuinistik dari 

pihak manajeimein (Swarte et al., 2020). Indeipeindeinsi deiwan komisaris dapat 

meinceirminkan tingkat transparansi dalam peiruisahaan. Fuingsi peingawasan deiwan 

komisaris yang baik tidak hanya beirdasarkan pada kuiantitas komisaris indeipeinde in 

dalam suiatui peiruisahaan, namuin leibih diteintuikan peingalaman, kompeiteinsi dan 

komitmein dalam meineirapkan dan meinguingkapkan manajeimein risiko seirta 

speisialisasi yang seisuiai deingan bidang peiruisahaan, seihingga meinuinjang deiwan 

komisaris indeipeindein uintuik meimahami profil risiko seisuiai deingan bidang 

peiruisahaan (Agista et al., 2017). Peineilitian yang dilakuikan oleih (Puspitasari, 2022) 

beirpeindapat bahwa Komisaris indeipeindein puinya peingaruih signifikan teirhadap 

peinguingkapan manajeimein reisiko peiruisahaan. Beidasarkan peineilitian diatas, maka 

hipoteisi peirtama adalah: 

H1: Komisaris independen berpengaruh terhadap Pengungkapan manajemen 

risiko. 
 

 

 

2.9.2 Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Beirdasarkan teiori ageinsi, deiwan komisaris dianggap seibagai meikanisme i 

peingeindalian inteirn teirtinggi, yang beirtangguing jawab uintuik meimonitor tindakan 

manajeimein puincak. Uikuiran deiwan komisaris dilihat dari juimlah anggotanya. 

Seimakin beisar juimlah anggota deiwan komisaris, maka akan seimakin muidah uintuik 

meingeindalikan CE iO dan monitoring yang dilakuikan akan seimakin eifeiktif (Suikasih 

& Suigiyanto, 2017). Teirdapat pandangan bahwa indeipeindeinsi deiwan komisaris 

yang leibih beisar baik uintuik meiningkatkan peirformancei bagi peiruisahaan kareina 

meireika meimpuinyai beirbagai keimampuian yang leibih beiragam dalam meimbantu i 

meimbuit keipuituisan- keipuituisan yang leibih baik. Peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Solikhah, 2019) dan (Puispitasari, 2022) beirpeindapat bahwa uikuiran deiwan 

komisaris meimpuinyai huibuingan signifikan teirhadap peinguingkapan manajeimein 

risiko. Beirdasarkan peineilitian di atas, maka hipoteisis keiduia adalah: 

H2: Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap Pengungkapam 

Manajemen risiko. 
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2.9.3 Komite Audit Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Komitei auidit seibagai Komitei Peinuinjang Deiwan Komisaris dipeirkirakan dapat 

meimpeingarahuii praktik peinguingkapan risiko suiatui peiruisahaan. Hal teirseibuit 

dipreidiksi deingan eifeiktifnya keibeiradaan kan kineirja Komitei Auidit dapat meimbantu i 

Deiwan Komisaris dalam fuingsi peingawasan, khuisuisnya dalam meimastikan bahwa 

laporan keiuiangan teilah disajikan seicara wajar seisuiai deingan prinsip akuintansi yang 

beirlakui uimuim (KNKG, 2006). Beirdasarkan teiori keiageinan, uintuik meinuiruinkan 

asime itri informasi dan meinjeimbatani keipeintingan peimilik (principal) dan 

manajeimein (ageint), komitei auidit haruis meimiliki peingeitahuian dan peimahaman 

teintang peiruisahaan uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peiruisahaan dalam 

peirtangguingjawaban teirhadap peingeindalian dan peingawasan aktivitas manajmein 

puincak (Ruwita, C., & Harto, 2013). Peingeitahuian dan peimahaman teirseibuit bisa 

didapatkan deingan saling beirtuikar peindapat deingan anggota yang lain. Seihingga, 

dipeirluikan anggota komitei auidit yang leibih dari satui orang agar dapat saling 

beirteimui dan beirtuikar peindapat. Hal ini dikareinakan masing-masing anggota komite i 

auidit meimiliki peingalaman dan peingeitahuian yang beirbeida-beida. Peirtuikaran 

peingeitahuian itui akan meimbuiat anggota komitei auidit leibih me imahami 

peirmasalahan dan risiko yang dihadapi peiruisahaan. Seimakin beisar juimlah komite i 

auidit dalam peiruisahaan maka dapat meimpeingaruihi luias peinguingkapan risiko 

dalam laporan keiuiangan tahuinan peiruisahaan. Peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Swarte et al., 2020) meinuinjuikan komitei auidit beirpeingaruih positif teirhadap 

peinguingkapan manajeimein risiko. Beirdasarkan peinjeilasan diatas, maka hipoteisis 

keitiga adalah: 

H3: Komite audit berpengaruh terhadap Pengungkapan manajemen risiko.
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